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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat pet attachment dalam memediasi pengaruh perceived
stress terhadap affect. Penelitian ini menggunakan metode korelasional kausalitas. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, dengan jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 407 mahasiswa yang memiliki kucing. Analisis jalur
digunakan dalam penelitian ini untuk melihat indirect effect melalui pet attachment dan direct effect
perceived stress terhadap affect. Metode bootstrapping digunakan untuk melihat adanya pengaruh
indirect effect. Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh indirect effect yang signifikan melalui
pet attachment dalam pengaruh perceived stress terhadap positive affect (namun tidak untuk negative
affect). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pet attachment memediasi pengaruh perceived stress
terhadap positive affect.

Kata kunci: affect, mahasiswa, peliharaan kucing, perceived stress, pet attachment.

Abstract: This study aims to observe pet attachment in mediating the effect of perceived stress on
affect. By using purposive sampling, this study obtained from 407 cat owners students. Path analysis
is employed in this study to see the indirect effect through pet attachment and the direct effect of
perceived stress on affect. The bootstrapping method is employed to see the effect of indirect effect.
The results shows that there is a significant effect of indirect effect through pet attachment in the effect
of perceived stress on positive affect (but not for negative affect). It can be concluded that pet

attachment mediates the effect of perceived stress on positive affect.
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Pendahuluan

Mahasiswa merupakan peserta didik
dalam jenjang perguruan tinggi (Wulan &
Abdullah, 2014). Berdasarkan teori
psikologi  perkembangan  Santrock
(2012), mahasiswa termasuk dalam tahap
remaja akhir menuju dewasa awal yang
berkisar pada umur 18-22 tahun. Adapun
menurut Hurlock (1980), masa dewasa
awal disebut juga sebagai masa yang
bermasalah, karena pada masa itu seorang
individu akan mudah merasa cemas
akibat berbagai masalah ataupun tugas
yang dihadapi. Pada tahap dewasa awal,
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individu memiliki beban tugas yang lebih
banyak dibandingkan tahap sebelumnya.
Tuntutan lingkungan dengan peran sosial
yang harus dilakukan terutama pada
rentang usia 20-30 tahun sangatlah
banyak dan untuk  mencapainya
memerlukan waktu yang tidak sebentar.
Bagi mahasiswa, tanggung jawab
yang harus dijalankan oleh mereka dapat
dibagi menjadi kategori tugas akademis
dan non-akademis. Tentu saja, hal ini
dapat menciptakan tekanan yang
bervariasi bagi mahasiswa, di mana pada
akhirnya  tekanan  tersebut  dapat
menghasilkan tingkat affect negatif yang
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tinggi dan affect positif yang rendah,
sehingga berkontribusi pada penurunan
tingkat kebahagiaan mereka.
Kebahagiaan sendiri merupakan sesuatu
yang penting bagi setiap orang, tidak
terkecuali mahasiswa (Bestari, 2015).
Karena  kesuksesan  menyelesaikan
berbagai tugas sangat dipengaruhi oleh
bagaimana seseorang dapat menikmati
dan merasa bahagia dengan proses yang
dijalani (Fitriana, 2018)

Salah satu hal yang sering dialami
oleh mahasiswa sebagai dampak dari
tingginya tingkat affect negatif dan
rendahnya tingkat affect positif adalah
stres. Hal ini dibuktikan dari banyaknya
studi  yang  menunjukan  bahwa
mahasiswa yang sedang menempuh
pendidikan di perguruan tinggi rentan
mengalami stres (Varghese dkk., 2015;
Mcintyre dkk., 2018; Frazier dkk., 2019;
Karyotaki dkk., 2020).

Social support telah dikenal sebagai
salah satu mekanisme coping stress
(Parello, 2012). Zimet dkk. (1988)
mengidentifikasi sumber social support
dari keluarga, teman, dan sumber penting
lainnya. Zimet dkk. (1988) berpendapat
bahwa hubungan bermakna dengan
sumber penting lainnya juga dapat
dianggap mendukung secara emosional.
Hewan peliharaan dapat digolongkan
sebagai sumber penting lainnya yang
dimaksud  (Meehan dkk., 2017).
Beberapa hewan peliharaan digolongkan
sebagai hewan “pendukung emosional”.
Berinteraksi dengan hewan peliharaan
merupakan salah satu bentuk coping yang
positif untuk mengatasi stres, karena
keterikatan yang dimiliki individu dengan
hewan peliharaan secara teoritis juga
diidentifikasi sebagai sumber dukungan
sosial (Parello, 2012).

Aktivitas memelihara hewan
peliharaan merupakan aktivitas yang
umum dilakukan oleh orang-orang
sekarang ini di seluruh dunia. Yang mana,
popularitas anjing dan kucing adalah

yang tertinggi di dunia sebagai hewan
peliharaan. Di Indonesia sendiri, dari
hasil survey yang dilakukan oleh Rakuten
Insight pada tahun 2021 menyebutkan
bahwa 10% masyarakat Indonesia
memelihara anjing, 18% memelihara
burung, dan 47% memelihara kucing,
yang berarti hampir 1 dari 2 orang
Indonesia memelihara kucing.

Hubungan antara seorang individu
dengan hewan peliharaannya dapat
dikonseptualisasikan sebagai hubungan
attachment (kelekatan) yang memberikan
hubungan emosional dan dukungan
tambahan  (Meehan  dkk., 2017).
Penelitian saat ini didasarkan pada
asumsi bahwa hewan peliharaan dapat
berfungsi sebagai figur attachment atau
dengan kata lain bahwa ikatan kelekatan
dapat dibentuk dengan hewan peliharaan.
Istilah ini biasa disebut dengan pet
attachment yang menjelaskan kelekatan
hubungan antara pemilik dan hewan
peliharaannya. Johnson dkk. (1992)
mendefinisikan pet attachment sebagai
ikatan emosional antara pemilik dan
hewan peliharaannya. Memiliki
keterikatan dengan hewan peliharaan
bermanfaat untuk mengurangi emosi
negatif saat lockdown (Ratschen dkk.,
2020; (Hawkins dkk., 2020). Pemilik
hewan peliharaan yang  memiliki
attachment lebih tinggi dengan hewan
peliharaannya diketahui memiliki nilai
rata-rata yang lebih tinggi dari rata-rata
skor komponen emosional dari survei
social support (Joseph dkk., 2019). Ikatan
yang kuat dengan hewan peliharaan juga
berdampak pada well-being pemiliknya
(Applebaum dkk., 2020).

Untuk mengonfirmasi fenomena di
lapangan, peneliti melakukan studi awal.
Setelah studi awal dilakukan, ditemukan
bahwa mayoritas responden
menggunakan kucing peliharaan sebagai
coping  stress  strategy  mereka.
Responden juga mengaku senang ketika
bermain dengan kucing peliharaan
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mereka, yang ~mana  hal ini
mengindikasikan bahwa hewan
peliharaan dapat menjadi coping yang
positif dalam mengatasi stres.

Dalam salah satu penelitian dari
Barcelos dkk. (2020) menyatakan bahwa
bermain dengan hewan peliharaan dapat
menyebabkan perubahan affect. Affect
merupakan perasaan Yyang meliputi
perasaan positif (positive affect) dan
perasaan  negatif  (negative affect)
(Watson dkk., 1988). Memiliki hewan
peliharaan di  sekitar kita dapat
mengurangi  perasaan  negatif, dan
berinteraksi dengan hewan peliharaan
dapat meningkatkan perasaan positif.
Dan ketika seseorang sedang stres, dan
terdapat hewan peliharaan di sekitarnya,
maka akan membantu untuk
mempertahankan perasaan positif
(Janssens dkk., 2021).

Selain itu, peneliti juga ingin melihat
apakah memang pet attachment hanya
berpengaruh pada positive affect, atau
bahkan berpengaruh juga pada negative
affect. Mengingat bahwa memelihara
hewan peliharaan memerlukan tanggung
jawab dan juga komitmen yang besar,
yang mana hal ini dapat menjadi potensi
seseorang merasakan dampak negatif
yang lebih besar dari stres. Sejalan
dengan salah satu penelitian dari
Applebaum dkk. (2020) yang
menemukan bahwa tanggung jawab
tunggal yang berkaitan dengan merawat
hewan peliharaan dapat menambah stres
tambahan bagi pemilik hewan peliharaan.

Teori attachment dari Bowlby (1982)
menyatakan bahwa ikatan attachment
dapat diciptakan pada hubungan orang
dewasa dengan memenuhi beberapa
kriteria, salah satunya adalah safe haven.
Seseorang menggunakan figur
attachment mereka sebagai safe haven
untuk meredakan stres, serta mencari
dukungan dan kenyamanan. Menurut
penelitian yang dilakukan Keefer dkk.
(2014) menyatakan bahwa individu

mencari keamanan di sumber non-
manusia  terutama  ketika  mereka
menghadapi keadaan stres dan tidak
mampu untuk mendapatkan dukungan
dari orang lain yang dekat; dengan hewan
peliharaan  merupakan salah  satu
sumbernya. Dari teori dan penelitian
tersebut, peneliti memiliki asumsi bahwa
semakin tinggi perceived stress atau
persepsi individu mengenai stres yang
mereka rasakan, maka akan menambah
skor  Kketerikatan terhadap  hewan
peliharaannya (pet attachment).
Kemudian, penelitian yang dilakukan
Hawkins dkk. (2020) menyebutkan
bahwa responden yang sangat terikat
dengan hewan peliharaannya mendapat
peningkatan pada positive affect dan
penurunan  pada  negative  affect.
Kemudian, penelitian dari Atanes dkk.
(2015) menemukan bahwa perceived
stress secara positif terkait dengan
negative affect dan secara negatif terkait
dengan positive affect.

Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu, maka peneliti pun bertujuan
untuk meneliti pet attachment, perceived
stress, dan affect dalam satu skema
penelitian, karena belum terdapat
penelitian yang meneliti hubungan ketiga
variabel tersebut secara bersamaan.
Dalam penelitian ini, peneliti
memposisikan variabel perceived stress,
pet attachment, dan affect menggunakan
model teoritis dari Lazarus dan Folkman
(1984), yaitu model stress, coping, dan
adaptation. Dalam teori ini, coping
memediasi hubungan antara stress dan
adaptation. Dalam  penelitian ini,
perceived stress didefinisikan sebagai
stress, pet attachment didefinisikan
sebagai coping, dan affect didefinisikan
sebagai adaptation. Salah satu penelitian
menggunakan model teoritis yang sama,
yaitu penelitian dari Parello (2012) yang
menggunakan pet attachment sebagai
mediator hubungan loneliness dan
depressed mood. Hasil penelitiannya
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menunjukkan bahwa pet attachment
berperan sebagai sumber coping yang
efektif antara loneliness dan despressed
mood. Berdasarkan paparan tersebut,
maka peneliti tertarik untuk meneliti pet
attachment sebagai mediator pengaruh
perceived stress terhadap affect pada
mahasiswa yang memiliki kucing sebagai
hewan peliharaan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
korelasional kausalitas. Adapun variabel
yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya pet attachment sebagai
variabel ~mediator, perceived stress
sebagai variabel independen, dan affect
sebagai variabel dependen.

Responden
Teknik sampling yang digunakan
adalah  purposive dengan  kriteria

mahasiswa pemilik kucing dan tinggal
bersama kucing peliharaannya, berbagi
tanggung jawab  merawat  kucing
peliharaannya dengan anggota keluarga
yang lain, dan minimal telah memelihara
kucing selama 3 tahun.

Subjek  penelitian merupakan
mahasiswa yang memiliki  kucing
peliharaan. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang disebar
secara online melalui Google Form.

Alat Ukur
Pet Attachment

Pet attachment diukur menggunakan
alat ukur Lexington Attachment to Pets
Scale (LAPS) vyang dikembangkan
pertama kali oleh Johnson dkk. (1992).
LAPS menggunakan skala likert 23 item
dengan mengukur seberapa individu
setuju (1 = sangat setuju sampai 4 =
sangat tidak setuju) terhadap pernyataan
yang diberikan. Nilai reliabilitas yang
didapatkan pada alat ukur LAPS ini yakni
sebesar .928. Adapun aspek-aspek yang
diukur antara lain: (@) general

attachment; (b) people substituting; dan
(c) animal rights/animal welfare.

Adapun alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan LAPS
versi Indonesia yang telah diadaptasi oleh
Salsabila  (2021). Hasil pengujian
instrumen mendapatkan nilai reliabilitas
sebesar .889. Hal ini menunjukkan bahwa
LAPS versi Indonesia hasil adaptasi
Salsabila (2021) telah memenuhi properti
psikometrik yang baik sehingga layak
untuk digunakan dalam penelitian di
Indonesia.

Perceived Stress

Perceived stress menggunakan alat
ukur Perceived Stress Scale (PSS) yang
dikembangkan pertama kali oleh (Cohen
dkk. (1983) dan terdiri dari 10 item. Alat
ukur ini  terdiri dari 3 dimensi,
diantaranya feeling of unpredictability
(perasaan yang tidak terprediksi), feeling
of uncontrollability (perasaan yang tidak
terkontrol), dan feeling of overloaded
(perasaan tertekan). Dalam versi aslinya,
PSS mendapatkan reliabilitas sebesar
sebesar .86. PSS menggunakan skala
likert 5 poin (0 = tidak pernah hingga 4 =
sangat sering).

Adapun PSS yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah PSS yang
telah diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Purnami dan Sawitri
(2019). PSS versi Indonesia memiliki
nilai Cronbach’s alpha > .70 sehingga
dapat dikatakan PSS versi Indonesia telah
memenuhi properti psikometrik yang

baik dan layak digunakan untuk
penelitian di Indonesia.
Affect

Affect menggunakan alat ukur
Positive and Negative Affect Schedule
(PANAS) yang dikembangkan pertama
kali oleh Watson dkk. (1988). PANAS
terdiri dari 10 kata sifat untuk masing-
masing dari dua aspek (positive affect dan
negative affect) yang menggambarkan
perasaan. Pada aspek PA memiliki
reliabilitas mulai dari .86 hingga .90,
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sedangkan untuk aspek NA memiliki
reliabilitas dari .84 hingga .87. Penilaian
menggunakan skala likert 5 poin (1 =
sangat sedikit atau tidak sama sekali, 2 =
sedikit, 3 = sedang, 4 = sering, 5 = sangat
sering).

Adapun PANAS vyang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
hasil adaptasi ke dalam Bahasa Indonesia
olen Nuriasta (2009). PANAS versi
Indonesia mempunyai reliabilitas sebesar
.735 untuk positive affect dan .854 untuk
negative affect. Yang mana hal ini
mengindikasikan PANAS versi Indonesia
telah memenuhi properti psikometrik
yang baik, sehingga alat ukur ini dapat
digunakan  untuk  penelitian  yang
dilakukan di Indonesia.

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
statistik  inferensial. Dalam teknik
statistik ini  peneliti akan menguji
hipotesis yang telah diajukan sebelumnya
menggunakan analisis  jalur  (path
analysis).

Hasil

Responden dalam penelitian ini
berjumlah sebanyak 424 responden.
Namun, peneliti menemukan ada data-
data yang tidak sesuai dengan
karakteristik subjek penelitian. Sehingga
setelah  dilakukan screening, total
responden  yang  sesuai  dengan
karakteristik adalah 407 responden.

Pengujian dengan variabel mediator
ini  menggunakan uji analisis jalur.
Adapun uji hipotesis yang digunakan
adalah metode bootsrapping yang
direkomendasikan oleh Hayes (2013).
Metode ini digunakan untuk menghitung
indirect effect (a*b) variabel independen
terhadap variabel dependen melalui
variabel mediator. Peneliti melakukan
dua kali model mediasi, yaitu untuk
positive affect sebagai variabel dependen

dan negative affect sebagai variabel
dependen.

Positive  Affect Variabel

Dependen

sebagai

Hasil analisis jalur a yaitu perceived
stress terhadap pet attachment adalah
sebagai berikut :

Tabel 5

Hasil analisis perceived stress terhadap
pet attachment

coeff  se T p R-sq
(constant 7572 1.79 4222 .00
) 0 3 0 0
PS 176 .081 2165 .03 .011
1 4

dependent variable : pet attachment

Berdasarkan tabel 5 didapatkan p-
value sebesar .031 yang berarti Sig. < .05,
maka HO ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan perceived stress terhadap pet
attachment, dengan besar pengaruh
1.14%. Kemudian dari tabel 5 juga
diperoleh informasi mengenai nilai
koefisien sebesar .176. Hasil persamaan
regresi untuk jalur a dapat digambarkan
sebagai berikut :

Gambar 1
Hasil analisis jalur a

a=.176

p-value =.031 < .05

Pet Attachment

Perceived Stress 1

Selanjutnya peneliti menganalisis
jalur ¢’ dan jalur b. Jalur ¢’ digunakan
untuk melihat direct effect atau pengaruh
langsung dari variabel independen yaitu
perceived stress terhadap variabel
dependen yaitu positive affect. Kemudian
jalur b digunakan untuk melihat pengaruh
variabel mediator yaitu pet attachment
terhadap variabel dependen yaitu positive
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affect. Adapun hasil analisis jalur ¢’ dan
b adalah sebagai berikut :

Tabel 6
Hasil analisis jalur ¢’ dan b
coeff Se t p
constan 38.15 2713 14.061  .000
t 6 5 7
PS -.473 0533 -8.876 .000
PA 1085 .0323 3.3536  .009

Berdasarkan hasil analisis regresi
jalur ¢, diperoleh nilai koefisien sebesar
-.473 dengan nilai signifikansi .000 yang
berarti nilai Sig. < .05, yang berarti
terdapat direct effect atau pengaruh
langsung dari variabel independen atau
perceived stress terhadap variabel
dependen yaitu positive affect.

Selanjutnya untuk jalur b, diperoleh
nilai koefisien sebesar .1085 dengan nilai
signifikansi .009, yang berarti nilai Sig. <
.05, yang berarti terdapat perngaruh pet
attachment terhadap positive affect.
Adapun koefisien determinasi untuk
kedua variabel adalah sebagai berikut :

Tabel 7
Koefisien determinasi (R2)
R R-sq MSE F dft  df2 p

387 150 37.318 71571 1.0 4050 .00
5 2 7 1 0 0 0

Berdasarkan tabel 7 diperoleh nilai
R? sebesar .15, yang mana ini berarti
pengaruh dari jalur ¢’ dan b adalah
sebesar 15%. Adapun hasil persamaan
regresi antara jalur ¢’ dan b digambarkan
sebagai berikut :

Gambar 2
Hasil analisis jalur ¢’

c¢’=-.4735

p-value = .000 < .05

Perceived Stress ¥ Positive Affect

Gambar 3
Hasil analisis jalur b

b =.1085

p-value = .009 < .05

Positive Affect

Pet Attachment 1

Selanjutnya jalur ab, yaitu jalur
untuk mengetahui indirect effect atau
pengaruh  tidak langsung variabel
independen  yaitu perceived  stress
terhadap variabel dependen yaitu positive
affect melalui pet attachment sebagai
variabel mediator. Untuk mengetahui
nilai pengaruh tidak langsung ini yaitu
dengan cara mengalikan nilai koefisien
jalur a (.176) dan nilai koefisien jalur b
(.1085). Adapun gambaran jalur ab
adalah sebagai berikut :

Gambar 4

Hasil analisis jalur ab

Pet Attachment

a=.176 ab=.0191

\ b =.1085

¢’=-.4735

Perceived Stress ¥ Positive Affect

Hasil perhitungan koefisien jalur a
(.176) dan koefisien jalur b (.1085) adalah
.0191. Maka dapat disimpulkan bahwa
nilai pengaruh tidak langsung perceived
stress terhadap positive affect melalui pet
attachment adalah .0191.

Jika digambarkan perolehan nilai
koefisien dan nilai signifikansi dari setiap
jalur adalah sebagai berikut :
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Gambar 5

Hasil analisis setiap jalur
a=.176 b =.1085

p-value < .05 p-value < .05

Pet Attachment

Indirect effect =.0191
Direct effect (c’) = - .4735

p-value < .05

. v
Perceived Stress

Positive Affect

Kemudian untuk melihat efek
mediasi, peneliti menggunakan metode
bootstrap pada program SPSS dengan
melihat interval kepercayaan pada 5000
sampel. Adapun hasil output SPSS adalah
sebagai berikut :

Tabel 8

Hasil analisis efek mediasi

Eff BootS BootLLC BootULC
ect E | [

PA .01 .0092 .0030 .0398
91

Analisis pada indirect effect dari
perceived stress terhadap positive affect
melalui pet attachment menghasilkan
nilai effect sebesar .0191 dengan SE
sebesar  .0092. Dengan  metode
bootstrapping uji mediasi yang dilakukan
pada interval kepercayaan 95% berkisar
antara .003 (BootLLCI) sampai .398
(BootULCI). Karena nilai nol tidak
termasuk  dalam  rentang interval
kepercayaan 95%, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat indirect effect
yang signifikan perceived stress terhadap
positive affect melalui pet attachment.

Negative  Affect Variabel
Dependen.
Adapun hasil analisis jalur ¢’ dan b

adalah sebagai berikut :
Tabel 9

sebagai

Hasil analisis jalur ¢’ dan b

coeff Se T p
consta  11.084 2.850 3.8883 .001
nt 6 7
PS .8745 .0560 15.604 .000
2
PA .0739 .0340 2.1742 .030
3

Berdasarkan hasil analisis regresi
jalur ¢’, diperoleh nilai koefisien sebesar
.8745 dengan nilai signifikansi .000 yang
mana nilai Sig. < .05, yang berarti
terdapat direct effect atau pengaruh
langsung dari variabel independen atau
perceived stress terhadap variabel
dependen  vyaitu  negative  affect.
Selanjutnya untuk jalur b, diperoleh nilai
koefisien sebesar .0739 dengan nilai
signifikansi .0303, yang mana nilai Sig. <
.05, yang berarti terdapat pengaruh pet
attachment terhadap negative affect.
Adapun koefisien determinasi untuk
kedua variabel adalah sebagai berikut :

Tabel 10

Koefisien determinasi (R2)

R Rsg MSE F dfl  df2 p
6 .39 40.1 12922 2.0 404 .00
3 7 0

Berdasarkan tabel 10 diperoleh nilai
R? sebesar .39 yang mana ini berarti
pengaruh dari jalur ¢’ dan b adalah
sebesar 39%. Adapun hasil persamaan
regresi antara jalur ¢’ dan b digambarkan
sebagai berikut :
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Gambar 6

Hasil analisis jalur ¢’

c’= .8745

p-value =.000 < .05

Jika digambarkan perolehan nilai
koefisien dan nilai signifikansi dari setiap

jalur adalah sebagai berikut :

Gambar 9

Hasil analisis setiap jalur

Perceived Stress 1 Negative Affect
Pet Attachment
Gambar 7 a=.176 b =.0739
Hasil analisis jalur b ; -
p-value < .05 Indirect effect = .013 o-value <.05
Direct effect (c’) = .8745
b= .0739
-value < .05
p-value = 0303 < .05 prvaiue
i Negative Affect
Pet Attachment ¥ Negative Affect Perceived Stress 1

Selanjutnya jalur ab, yaitu jalur
untuk mengetahui indirect effect atau

pengaruh  tidak langsung variabel
independen  yaitu perceived  stress
terhadap variabel dependen yaitu
negative affect melalui pet attachment
sebagai variabel ~mediator. Untuk

mengetahui nilai pengaruh tidak langsung
ini yaitu dengan cara mengalikan nilai
koefisien jalur a (.176) dan nilai koefisien
jalur b (.0739). Adapun gambaran jalur
ab adalah sebagai berikut :

Gambar 8

Hasil analisis jalur ab

Pet Attachment

a=.176 ab=.013

¢’ =.8745

Kemudian untuk melihat efek
mediasi, peneliti menggunakan metode
bootstrap pada program SPSS dengan
melihat interval kepercayaan pada 5000
sampel. Adapun hasil output SPSS adalah
sebagai berikut :

Tabel 11

Hasil analisis efek mediasi

Effec BootS BootLLC BootULC
t E | |
.013 .0088 -.001 .0333

o

A

\ b=.0739

Perceived Stress ¥ Negative Affect

Hasil perhitungan koefisien jalur a
(.176) dan koefisien jalur b (.0739) adalah
.013. Maka dapat disimpulkan bahwa
nilai pengaruh tidak langsung perceived
stress terhadap negative affect melalui pet
attachment adalah .013.

Analisis pada indirect effect dari
perceived stress terhadap negative affect
melalui pet attachment menghasilkan
nilai effect sebesar .013 dengan SE
sebesar  .0088.  Dengan  metode
bootstrapping uji mediasi yang dilakukan
pada interval kepercayaan 95% berkisar
antara -.001 (BootLLCI) sampai .0333
(BootULCI). Karena nilai nol termasuk
dalam rentang interval tersebut, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak
terdapat pengaruh indirect effect yang
signifikan perceived stress terhadap
negative affect melalui pet attachment.

Diskusi
Hasil penelitian untuk pengaruh
langsung perceived stress terhadap affect
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menunjukkan bahwa perceived stress
berpengaruh secara signifikan terhadap
positive affect dan negative affect. Untuk
pengaruh  terhadap positive affect,
koefisien determinasi yang didapatkan
yakni sebesar .15. Hal ini menunjukkan
bahwa sebesar 15% positive affect yang
dirasakan oleh mahasiswa pemilik kucing
dapat dijelaskan oleh perceived stress.
Kemudian  koefisien  beta  yang
didapatkan yakni sebesar -.454. Hal ini
berarti dengan peningkatan perceived
stress sebesar satu poin maka akan
menurunkan positive affect sebesar .454.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang negatif antara perceived
stress dan positive affect. Artinya
semakin tinggi skor perceived stress
maka akan semakin rendah skor positive
affect seorang individu.

Adapun untuk negative affect,
koefisien determinasi yang didapatkan
yakni sebesar .383, atau dapat diartikan
bahwa 38.3% negative affect yang
dirasakan oleh mahasiswa pemilik kucing
dapat dijelaskan oleh perceived stress.
Kemudian  koefisien  beta  yang
didapatkan yakni sebesar .888, yang
berarti setiap kenaikan satu poin
perceived stress akan meningkatkan
negative affect sebesar .888. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara perceived stress dan
negative affect. Artinya, semakin tinggi
skor perceived stress, maka akan semakin
tinggi pula skor negative affect seorang
individu.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Khodarahimi dkk.
(2012) yang menemukan bahwa
perceived stress serta sub skalanya
memiliki hubungan yang signifikan
terhadap positive affect dan negative
affect. Didukung juga oleh hasil
penelitian Janssens dkk. (2021) yang
menemukan bahwa stres berhubungan
negatif dengan positive affect. Dalam
penelitiannya, ditemukan bahwa ketika

tingkat stres yang lebih tinggi, responden
menunjukkan bahwa mereka mengalami
lebih banyak negative affect dan lebih
sedikit positive affect.

Pada penelitian Watson (1988) pun
ditemukan bahwa tekanan dan stres yang
dirasakan oleh individu akan
meningkatkan negative affect seseorang.
Adapun negative affect berkaitan dengan
krisis besar dan peristiwa stres yang
melibatkan masalah kesehatan, evaluasi
(ujian), rasa malu, ataupun kegagalan
(Khodarahimi dkk., 2012). Dengan kata
lain, individu yang  mengalami
serangkaian emosi negatif yang kompleks
berpotensi untuk merasakan depresi,
kecemasan, kemarahan, dan kesusahan
selama peristiwa stres (Du dkk., 2018).
Sehingga, individu dengan negative
affect yang tinggi lebih mungkin untuk
merasakan kesulitan, ketidaknyamanan,
dan ketidakpuasan dari waktu ke waktu
(Watson dkk., 1988). Dengan ini dapat
dikatakan jika individu mengalami stres,
dan pada akhirnya merasakan negative
affect, maka akan berdampak negatif
pada kesehatan fisik maupun
psikologisnya.

Di sisi lain, positive affect penting
bagi seorang individu, atau dalam kasus
ini adalah mahasiswa untuk membantu
meningkatkan kemampuan diri demi
keberhasilan dalam menghadapi berbagai
tantangan yang sedang dihadapi
(Khodarahimi  dkk., 2012). Menurut
Folkman dan Moskowitz (2000), satu
peristiwa yang menghasilkan positive
affect akan menghilangkan beberapa efek
fisiologis negatif terkait dengan negative
affect. Negative affect yang
berkepanjangan, seperti yang dialami
oleh seseorang yang mengalami stres
kronis, tanpa adanya positive affect dapat
menguasai fungsi regulasi emosi dan
mengakibatkan depresi klinis.
Pengalaman merasakan positive affect di
tengah situasi stres dapat mencegah
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terjadinya depresi klinis ini. Maka dari
itu, penting untuk individu memiliki
pengalaman yang dapat menghasilkan
positive affect untuk mengurangi dampak
negatif dari stres.

Kemudian, penelitian ini
menemukan bahwa pet attachment dapat
memediasi pengaruh perceived stress
terhadap positive affect. Dengan direct
effect sebesar -.4735 dan indirect effect
sebesar .0191. Selanjutnya, setelah
dilakukan analisis menggunakan metode
bootstraps didapatkan kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh perceived stress
terhadap positive affect melalui pet
attachment. Dari hasil tersebut dapat
terlihat direct effect perceived stress
terhadap positive affect bernilai negatif.
Kemudian, ketika melibatkan variabel pet
attachment, indirect effect bernilai
positif. Karena direct effect dan indirect
effect dari variabel independen terhadap
variabel dependen memiliki tanda yang
berlawanan, maka dapat dikatakan bahwa
pet attachment memberikan efek
suppression atau penekanan. Dengan kata
lain, dengan melewati pet attachment,
dapat meningkatkan positive affect dari
pengaruh perceived stress.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Janssens dkk. (2021)
yang menemukan bahwa keberadaan
hewan peliharaan  secara  efektif
mencegah konsekuensi negatif dari stres
terhadap  positive  affect.  Dalam
penelitiannya, Janssens dkk. (2021)
menyimpulkan bahwa respon terhadap
situasi yang membuat individu merasa
stres akan menimbulkan lebih sedikit
efek negatif dalam kasus di mana adanya
kehadiran hewan peliharaan. Konsep dari
penelitian Janssens dkk. (2021) lebih
sederhana, karena hanya menilai melalui
interaksi dan juga keberadaan hewan
peliharaan. Adapun penelitian yang
menggunakan konsep yang sama dengan
penelitian ini adalah penelitian yang

dilakukan oleh Parello (2012) yang sama-
sama menggunakan konsep attachment.
Dalam penelitiannya, Parello (2012)
menggunakan teori stress, coping,
adaptation dari Lazarus dan Folkman
(1984) dan menyatakan bahwa sumber
coping yang baik dapat memediasi
hubungan atau pengaruh antara stress dan
adaptation. Kemudian, hasil
penelitiannya menemukan bahwa pet
attachment support dapat memediasi
pengaruh loneliness (berperan sebagai
stress) terhadap depressed mood
(berperan sebagai adaptation). Penelitian
dari Wan dkk. (2022) pun menemukan
hasil yang serupa, Vyaitu bahwa
keterikatan dengan hewan peliharaan
dapat menyangga hubungan antara stres
dan reaksi ketegangan perilaku dan
ketegangan psikologis.

Secara spesifik, dalam penelitian
Parello (2012), ditemukan bahwa
berinteraksi dengan hewan peliharaan
merupakan salah satu bentuk coping yang
positif untuk mengatasi stres, karena
keterikatan yang dimiliki individu dengan
hewan peliharaan secara teoritis juga
diidentifikasi sebagai sumber dukungan
sosial. Maka dapat diasumsikan bahwa
kehadiran hewan peliharaan sebagai salah
satu bentuk social support yang diberikan
dari hubungan antara pemilik dan hewan
peliharaannya dapat membantu
mahasiswa mengatasi dampak negatif
yang timbul karena stres, secara spesifik
hewan peliharan disini merupakan hewan
peliharaan kucing. Hal ini sejalan dengan
penelitian Stammbach dan Turner (1999)
yang menemukan bahwa kucing dapat
menggantikan orang-orang di jejaring
sosial atau  memberikan  sumber
dukungan emosional tambahan, terutama
bagi mereka yang sangat terikat pada
hewannya.

Menurut Folkman dan Moskowitz
(2000) terdapat tiga macam coping
mechanisms, diantaranya positive
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reappraisal, problem-focused coping,
dan creation positive events. Pada
penelitian ini pet attachment sebagai
salah satu coping mechanism termasuk
pada creation positive events. Yang mana
seorang individu akan menciptakan jeda
psikologis positif dengan menciptakan
peristiwa yang biasanya memiliki makna
positif. Dalam kasus ini, diasumsikan
ketika individu merasakan stres, maka
individu akan cenderung mendekati
hewan peliharaan mereka  dan
menciptakan positive events dengan
hewan peliharaannya.

Dalam pengaruhnya sebagai
mediator, pet attachment memberikan
pengaruh pada positive affect. Penelitian
Barcelos dkk. (2020) menemukan bahwa
bermain dengan hewan peliharaan dapat
menyebabkan perubahan affect.
Kemudian sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hawkins dkk. (2020) yang
mendapat temuan bahwa responden yang
sangat terikat dengan hewan
peliharaannya mendapat peningkatan
pada positive affect dan penurunan pada
negative affect. Kemudian, secara lebih
spesifik Janssens dkk. (2021) dalam
penelitiannya menemukan bahwa
memiliki hewan peliharan di sekitar dapat
mengurangi  negative  affect, dan
berinteraksi dengan hewan peliharaan
dapat meningkatkan positive affect.
Ketika seseorang sedang stres, dan
terdapat hewan peliharaan di dekatnya,
maka hal itu akan membantu untuk
mempertahankan positive affect. Dapat
dikatakan bahwa dengan adanya
hubungan positif dengan positive affect
mengindikasikan hewan peliharaan dapat
menjadi salah satu sumber coping yang
efektif dalam mengatasi konsekuensi
negatif dari stres. Atau dengan kata lain,
respon terhadap situasi stres akan kurang
negatif dalam kasus di mana terdapat
hewan peliharaan.

Selanjutnya terkait dengan jenis
hewan peliharaan dalam penelitian ini,
yaitu hewan peliharaan kucing, hasil
penelitian juga mengindikasikan bahwa
hewan  peliharaan  kucing  dapat
memengaruhi pengaruh perceived stress
terhadap affect. Secara lebih rinci, hewan
peliharaan kucing dapat menurunkan
dampak negatif dari stres. Seperti temuan
dari penelitian yang dilakukan Bernstein
(2007) serta Stammbach dan Turner
(1999) yang menemukan bahwa tidak
hanya dengan adanya kehadiran kucing,
tetapi, berinteraksi dengan kucing juga
dapat menurunkan suasana hati negatif
manusia yang terukur pada orang
tersebut, contohnya seperti kecemasan,
depresi, dan introversi.

Pada penelitian ini juga ditemukan
bahwa terdapat perbedaan tingkat pet
attachment  pada  laki-laki dan
perempuan.  Responden  perempuan
memiliki tingkat pet attachment yang
lebih tinggi. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian dari Roux dkk. (2020) dan
Smolkovic dkk. (2012) yang menemukan
bahwa perempuan memiliki keterikatan
yang lebih tinggi dengan hewan
peliharaan dibandingkan dengan laki-
laki. Salah satu penelitian mengenai
keterikatan antar manusia menemukan
bahwa perempuan memang digambarkan
lebih aktif dalam mengejar
keterhubungan, seperti lebih terikat
dengan orang tua, serta lebih mungkin
untuk menarik dukungan dari sumber lain
(Cross & Madson, 1997). Kemudian anak

perempuan juga lebih  cenderung
memanfaatkan berbagai sumber
dukungan, seperti dari ikatan

persahabatan ataupun ikatan kelompok
sosial (Rose & Rudolph, 2006). Dengan
ini, dapat dikatakan bahwa peliharaan
kucing dapat menjadi salah satu sumber
figur keterikatan dan juga salah satu
sumber dukungan yang kuat bagi
perempuan.
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Pada model kedua, yakni negative
affect sebagai variabel dependen, tidak
ditemukan efek mediasi pet attachment
untuk pengaruh perceived stress terhadap
negative affect. Salah satu hasil
penelitian, yakni dari Janssens dkk.
(2021) menemukan bahwa ketika
bersama hewan peliharaan, individu
mengalami lebih sedikit negative affect.
Beberapa  penelitian  juga hanya
menemukan pet attachment sebagai
penyangga terhadap konsekuensi negatif
dari stres (Wan dkk., 2022; Janssens dkk.,
2021) dan bukan justru menciptakan atau
menambah efek negatif. Kemudian, dari
hasil penelitian systematic literature
review yang dilakukan oleh Hughes dkk.
(2019) menemukan bahwa secara
keseluruhan, sebagian besar penelitian
mengenai interaksi  dengan hewan
peliharaan melaporkan temuan positif
baik itu pada aspek kesehatan mental
ataupun kesehatan fisik. Hal tersebut
dapat mendukung hasil penelitian bahwa
tidak adanya pengaruh indirect effect dari
pet attachment pada pengaruh perceived
stress terhadap negative affect.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pet
attachment sebagai mediator pengaruh
perceived stress terhadap affect pada
mahasiswa pemilik kucing, dapat diambil
kesimpulan bahwa pet attachment dapat
memediasi pengaruh perceived stress
terhadap positive affect. Ketika melalui
pet attachment, individu yang mengalami
stres akan merasakan positive affect yang
lebih tinggi.

Kemudian penelitian ini  juga
menemukan bahwa pet attachment tidak
memediasi pengaruh perceived stress
terhadap negative affect. Hal ini sesuai
dengan hipotesis peneliti, yang mana
tidak ada pengaruh dari pet attachment
terhadap pengaruh perceived stress
terhadap negative affect pada mahasiswa.
Walaupun tidak terdapat efek mediasi,

namun terdapat pengaruh langsung dari
pet attachment terhadap negative affect.
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